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Abstract: This research aims to describe the teachers’ role in developing student's 
independence through counseling (BK) services at the Suryodiningratan 1 Public Elementary 
School Yogyakarta in the 2018/2019 school year. This study included qualitative descriptive 
research. The subjects of this study were the principal, the 1
st







-grade students, and their parents. Data collection techniques used observation, 
interviews, and documentation. The data analysis technique in this study used some steps 
namely data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. Based on the 
teachers’ role in developing students’ independence through counseling services at the 
Suryodiningratan 1 Public Elementary School Yogyakarta in 2018/2019 school year, the results 
were described in the form of descriptions and tables. 
 




Pendidikan memiliki peran penting pada 
kemajuan suatu bangsa. Kemajuan suatu 
bangsa dapat diukur dan yang paling utama 
adalah dari kualitas pendidikannya, karena dari 
suatu pendidikan maka  akan terbentuk sumber 
daya manusia yang berkualitas. Hal ini sejalan 
dengan ajaran Ketamansiswaan  “lawan sastro 
ngesti mulyo” yang memiliki arti bahwa dengan 
ilmu pengetahuan/budaya mencita-citakan 
kebahagiaan, kesejahteraan. Dengan demikian 
pendidikan merupakan sebuah kebutuhan dan 
kewajiban yang harus di tempuh oleh setiap 
manusia. Karena melalui pendidikan seseorang 
dapat hidup merdeka, yang dimaksud ialah 
dapat menentukan tujuan hidupnya sendiri 
tanpa di tindas atau di atur oleh orang lain serta 
bebas dari kesengsaraan dan penderitaan hidup 
(Tim Dosen Ketamansiswaan, 2013:45). 
Pendidikan tidak hanya cukup dalam 
bidang akademik saja namun juga memerlukan 
penanaman pendidikan karakter di dalamnya. 
Agar lahirlah generasi yang tidak hanya 
berintelektual tinggi namun juga pribadi yang 
berkarakter. Generasi yang berintelektual dan 
berkarakter akan bertahan dalam segala 
tantangan dan ancaman dari luar. Sebab itulah 
dalam era globalisasi ini yang menjadi alasan 
kenapa harus menjadi generasi yang 
berintelektual dan berkarakter karena kita tidak 
bisa menghindar dari segala tantangan dan 
ancaman dari luar. 
Tanggung jawab seorang guru sebagai 
pendidik ialah guru dapat berperan aktif dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter salah satunya 
kemandirian siswa. Dalam mengembangkan 
kemandirian membutuhkan ketekunan dan 
keteladanan dari seorang guru. Karena 
keteladanan dari guru dapat mengembangkan 
kemandirian siswa.  Guru adalah orang pertama 
dan utama dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Sebagai pelaku utama yang berada 
di barisan terdepan  dalam proses 
pembelajaran, maka didikan dan bimbingan, 
yang diberikan guru kepada peserta didik 
menjadi penentu dalam menghantarkan 
kesuksesan pendidikan. Wahyudi (2012:46) 
mengemukakan bahwa peran guru antara lain: 
1) Sebagai pendidik dan pengajar. Menurut 
Ramayulis (2008) mengatakan bahwa; 
“pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap berlangsungnya proses 
pertumbuhan dan perkembangan potensi anak 
didik, baik potensi kognitif maupun potensi 
psikomotoriknya”. 2) Sebagai pengelola 
pembelajaran. 3) Sebagai pembimbing. 4) 
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Sebagai evaluator. 5) Mengarahkan proses 
belajar mengajar secara bertahap dari awal 
hingga  akhir (kulminasi). 6) Sebagai penasehat. 
7) Sebagai pembaharu (innovator). Mulyasa 
(2012:53-72) menjelaskan peran guru sebagai 
berikut : 1) guru harus menjadi fasilitator yang 
bertugas memberi kemudahan belajar (facilitate 
of learning) kepada seluruh siswa, agar mereka 
dapat belajar dalam suasana yang menyengkan, 
gembira, penuh semangat, tidak cemas, dan 
berani mengemukakan pendapat secara terbuka; 
2) guru sebagai motivator; 3) guru sebagai 
pemacu, artinya guru harus mampu 
mengembangkan  potensi siswa, sesuai aspirasi 
dan cita- cita mereka di masa yang akan 
datang; 4) guru sebagai pemberi inspirasi, 
artinya guru harus mampu memerankan diri 
dan memberikan inspirasi bagi siswa. 
Dalam proses pembelajaran setiap peserta 
didik selalu diarahkan agar menjadi siswa yang 
mandiri, dan untuk menjadi mandiri seseorang 
individu harus belajar, sehingga dapat dicapai 
suatu kemandirian belajar. Menurut (Abdul 
Majid) Kemandirian anak merupakan 
kemampuan anak untuk melakukan kegiatan 
dan tugas sehari-hari sendiri atau dengan 
sedikit bimbingan, sesuai dengan tahap 
perkembangan dan kemampuan anak. 
Kemandirian berarti bahwa anak telah mampu 
bukan hanya mengenal mana yang benar dan 
mana yang salah, tetapi juga mampu  
membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk. Pada fase kemandirian ini anak telah 
mampu menerapkan terhadap hal-hal yang 
menjadi larangan atau yang dilarang, serta 
sekaligus memahami konsekwensi resiko jika 
melanggar aturan. 
Untuk mengembangkan kemandirian 
anak seorang guru perlu melakukan tindakan 
khusus seperti layanan BK. Pelayanan 
bimbingan dan konseling di SD yaitu sebagai 
berikut, 1) pengembangan kehidupan pribadi; 
2) pengembangan karier; 3) penempatan dan 
penyaluran, yaitu membantu peserta didik 
memperoleh penempatan dan penyaluran di 
dalam kelas, kelompok, belajar, dan  kegiatan 
ekstakurikuler (Fenti Hikmawati, 2010: 19-20). 
Berdasarkan observasi dan informasi dari 
kepala sekolah menemukan masalah terkait 
dengan kemandirian siswa yang ada di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta. Beberapa 
permasalahan yang masih sering terlihat yaitu 
siswa tidak mengerjakan tugas rumah atau PR, 
dan menurut beliau masih banyak anak yang 
memerlukan perhatian dari guru maupun orang 
tua yaitu kelas rendah terutama kelas I dan II 
karena menurut beliau memang masih wajar 
anak seumuran itu masih perlu dibantu untuk 
mempersiapkan segala sesuatu hal seperti 
menjadwal, memasukkan buku dan alat tulis 
bahkan tugas rumah juga harus dipantau oleh 
orang tua masing- masing, tidak hanya itu 
masih ada pula untuk menenteng tas dan 
membawa ke kelas masih dibawakan oleh orang 
tuanya, saat pembelajaran juga anak harus 
benar-benar diperhatikan contohnya saat 
membuka buku semisal sudah ada instruksi 
membuka halaman sekian namun masih ada 
siswa yang harus dibantu membuka halaman 
tersebut. 
Berdasarkan kondisi yang sudah 
diuraikan tersebut, maka muncul ketertarikan 
peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang 
“peran guru  dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2018/2019”. Berdasarkan dari identifikasi 
masalah tersebut maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana bagaimana 
peran guru dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK di SDN 




Penelitian ini menggunakan jenis metode 
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana keadaan yang 
sebenarnya terjadi dan fenomena yang 
sebenarnya, kemudian peneliti 
mendeskripsikan ke dalam laporan penelitian. 
Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan 
bagaimanakah peran guru dalam 
mengembangkan kemandirian siswa melalui 
layanan BK di SDN Suryodiningratan 1 
Yogyakarta tahun ajaran 2018/2019. Oleh 
karena itu, hal tersebut dapat diketahui secara 
terperinci dan mendalam melalui pendekatan 
deskriptif dengan peneliti terjun langsung ke 
lapangan. 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan selama 
delapan bulan, dimulai dari Oktober 2018 
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sampai dengan bulan Mei 2019. Penelitian ini 
dilaksanakan di SDN Suryodiningratan 1 




Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer meliputi kepala sekolah, 
guru kelas I, guru kelas II, guru kelas III, guru 
kelas IV, guru kelas V, guru kelas VI, siswa 
kelas IV, siswa kelas V, siswa kelas VI, dan 
orang tua. Sumber data sekunder diperoleh 
dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi 
partisipatif pasif, wawancara semiterstruktur, 
dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan 
secara terus menerus dan didukung dengan  
menggunakan bahan referensi seperti dokumen, 
alat perekam, dan kamera. Data yang telah 
diperoleh kemudian diuji keabsahannya 
menggunakan triangulasi sumber, teknik, dan 
waktu. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini menggunakan teori model Milles 
dan Huberman (dalam Sugiyono 2015: 337) 
dengan model alur pengumpulan data (data 
colection), reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (conclusions: drawing/verifying). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini  membahas tentang peran 
guru dalam mengembangkan kemandirian 
siswa meluli layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2018/2019. Hal penting yang dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
1. Peran guru dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan 
bimbingan dan konseling di SD Negeri 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber kepala sekolah, guru kelas I, guru 
kelas II, guru kelas III, guru kelas IV, guru 
kelas V, guru kelas VI, siswa kelas IV, siswa 
V, siswa kelas VI, dan orang tua serta observasi 
maka diperoleh gambaran  tentang  bagaimana 
peran guru dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta. Peran guru 
dalam mengembangkan kemandirian siswa 
melalui layanan BK sangat berperan, peran 
guru kelas dalam mengembangkan kemandirian 
siswa melalui layanan BK yaitu melaksanakan 
pada saat pembelajaran maupun di luar 
pembelajaran tergantung situasi dan kondisi 
dan sesuai kebutuhan saja. Bimbingan yang 
dilakukan di dalam kelas contohnya seperti 
guru membimbing siswa membuat kesepakatan 
bersama untuk peraturan kelas, melatih percaya 
diri siswa dengan meminta salah satu siswa 
memimpin berdoa di depan kelas secara 
bergiliran, menanyakan jadwal piket kelas pada 
hari itu siapa saja dan menanyakan sudahkah 
piket sebelum bel sekolah berbunyi dan 
mengingatkan agar tidak lupa piket setelah 
pembelajaran terakhir sebelum pulang, menegur 
dan menasehati siswa yang membuat gaduh 
kelas atau mengobrol  sendiri dengan temannya 
saat proses pembelajaran berlangsung, 
memberikan nasehat kepada siswa yang tidak 
mengerjakan PR dan memberikan hukuman 
yang ringan namun juga mendidik. 
Selain itu guru juga memberikan 
bimbingan secara langsung di luar proses 
pembelajaran seperti memberikan contoh 
berbaris rapi saat upacara, mengawasi saat 
upacara agar tetap kondusif, memberikan 
teguran langsung pada siswa saat mulai gaduh 
saat upacara, mengarahkan siswa untuk sholat 
berjamaah dengan rapi, tertib, dan khusyuk, 
dan langsung memberikan teguran serta nasehat 
kepada siswa yang bermasalah tanpa menunggu 
hari selanjutnya seperti anak yang tidak 
mengerjakan PR ditanya secara baik-baik 
kenapa alasannya tidak mengerjakan PR 
kemudian tetap memberikan konsekuensi 
terhadap siswa tersebut dengan memberkan 
hukuman yang ringan  dan mendidik sepulang 
sekolah agar tidak mengganggu proses 
pembelajaran, dan langsung memberikan 
teguran dan bimbingan arahan seperti 
menasehati jika ada anak yang membuat 
kegaduhan di kelas serta mengganggu 
temannya seperti menjahili bahkan sampai 
berkelahi, sesuai pengamatan peneliti ada anak 
yang membuat keributan di kelas dan menjahili 
temannya dengan mencoret-coret baju seragam 
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temannya dengan kata kotor hal tersebut  
langsung ditindak lanjuti oleh guru saat 
istirahat anak yang bersangkutan diajak 
berbicara dengan pelan dan mengarahkan 
pikiran anak apakah yang dilakukannya itu 
tindakan yang baik atau tidak sehingga tanpa 
harus dimarahi anak akan mengerti dan lebih 
berkesan bagi anak dan lebih dimengerti. 
Dalam memberikan BK, guru kelas 
menggunakan BK secara individu dan 
kelompok semua itu sesuai kebutuhan dan 
situasi kondisi. Bimbingan dan konseling secara 
individu diberikan jika hanya ada satu siswa 
yang mengalami masalah. Misalnya ada siswa 
yang sering membuat kegaduhan di kelas, 
mengganggu temannya, guru dalam menyikapi 
hal tersebut dengan memanggil anak secara 
personal dan memberikan nasehat dan arahan 
supaya tidak mengganggu temannya lagi. 
Pemberian bimbingan dan konseling kelompok 
jika siswa yang mempunyai masalah lebih dari 
satu orang seperti pada saat upacara bendera, 
sholat berjamaah, guru memberikan teguran, 
arahan serta bimbingan kepada anak dan lebih 
ke membuka pikiran anak bahwa yang 
dilakukan tersebut salah atau benar, jika dirasa 
perlu tindakan guru menambah hukuman yang 
ringan serta mendidik seperti piket tambahan 
bagi anak-anak yang bermasalah tadi. 
Guru memberikan contoh, memberikan 
bimbingan arahan, nasehat, serta memberikan 
teguran dan hukuman yang mendidik dalam
 mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK. Hal 
tersebut selain bertujuan untuk melatih anak 
mempunyai rasa tanggung jawab dan 
kedisiplinan dalam melakukan sebuah tugas 
maupun perbuatan yang dilakukan, semua 
tindakan yang dilakukan guru dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
melaksanakan semua kegiatan yang ada di 
sekolah itulah bertujuan untuk 
mengembangkan kemandirian siswa. 
 
2. Problematika apa saja yang ditemukan guru 
kelas terkait dengan kemandirian siswa 
melalui layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber kepala sekolah, guru kelas I, guru 
kelas II, guru kelas III, guru kelas IV, guru 
kelas V, guru kelas VI, siswa kelas IV, siswa 
V, siswa kelas VI, dan orang tua serta observasi 
maka diperoleh problematika terkait 
kemandirian siswa di SDN Suryodiningratan 1 
Yogyakarta yaitu berbeda-beda pada tiap 
tingkatan kelasnya. Pada siswa kelas I yaitu 
siswa masih susah diarahkan contohnya saat 
upacara dan sholat berjamaah, berkelahi 
sendiri, masih perlu bimbingan saat  
melaksanakan piket kelas. Pada siswa kelas II 
yaitu terlalu aktif di kelas seperti mondar-
mandir di kelas, teriak- teriak sendiri di kelas 
sehingga mengganggu temannya yang sedang 
serius belajar, masih keluar kelas saat guru 
meninggalkan kelas, perlu diarahkan saat 
melakukan piket kelas. Pada siswa kelas III 
yaitu susah bangun pagi, sering terlambat ke 
sekolah, kurang kesadaran dan kurang 
tanggung jawab pada tugas piket kelas. Pada 
siswa kelas IV yaitu  kurang disiplin dan 
kurang tanggung jawab, sering lupa tidak 
mengerjakan (PR), tidak melaksanakan piket 
kelas. Pada siswa kelas V yaitu pola asuh orang 
tua yang kurang pas atau dari lingkungan 
masyarakat sehingga anak menjadi manja dan 
di sekolah seperti hanya piket  kelas saja 
terkadang tidak mau, ada juga dari individu 
yang lamban dalam menangkap suatu informasi 
sehingga terkadang susah untuk diarahkan dan 
sering lupa pada tugas sekolah (PR). Pada 
siswa kelas VI yaitu kurang rasa tanggung 
jawab dan kurang disiplin seperti masih ada 
yang terlambat ke sekolah, masih mengobrol 
sendiri saat upacara bendera maupun apel pagi, 
masih tidak melaksanakan piket kelas. 
 
3. Kendala apa yang ditemui guru kelas dalam 
mengembangkan kemandirian siswa melalui 
layanan BK SD N Suryodiningratan 1 
Yogyakarta dan cara mengatasinya.  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
narasumber kepala sekolah, guru kelas I, guru 
kelas II, guru kelas III, guru kelas IV, guru 
kelas V, guru kelas VI, siswa kelas IV, siswa 
V, siswa kelas VI, dan orang tua serta observasi 
maka diperoleh kendala guru dalam 
mengembangkan kemandirian siswa melalui 
layanan BK di SDN Suryodiningratan 1 
Yogyakarta dan cara mengatasinya adalah dari 
perkembangan anak terutama pada daya 
penangkapan yang lamban, sering mengulangi 
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kesalahan yang sama, pola asuh orang tua, 
kondisi lingkungan keluarga dan masyarakat. 
Cara untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi guru dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta yaitu dengan 
memberikan bimbingan, arahan dan nasehat 
kepada siswa yang masih mengulangi 
kesalahan yang sama, berdiskusi dengan kepala 
sekolah atau sesama guru, mengadakan 
pertemuan dengan orang tua siswa untuk 
menemukan solusi bersama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian  dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan sesuai 
dengan fokus penelitian yaitu mengenai peran 
guru dalam mengembangkan kemandirian 
siswa melalui layanan BK di SDN 
Suryodiningratan 1 Yogyakarta tahun ajaran 
2018/2019 dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 
1. Peran guru dalam mengembangkan 
kemandirian siswa melalui layanan BK yaitu 
guru kelas melaksanakan bimbingan dan 
konseling pada saat proses pembelajaran dan 
diluar pembelajaran. Guru kelas tidak hanya 
sebagai pengajar yang memberikan ilmu 
pengetahuan saja tetapi guru juga 
mempunyai peranan sebagai fasilitator, 
pendidik, dan sebagai pembimbing. Guru 
sangat berperan dalam memberikan contoh 
perilaku dan sikap yang bertanggung jawab 
dalam melakukan setiap tugasnya kepada 
siswa,  membimbing siswa untuk selalu 
bertanggung jawab dalam melakukan setiap 
kegiatan yang ada di  sekolah baik dalam 
kelas atau luar kelas, mengarahkan siswa 
dalam melaksanakan setiap kegiatan yang 
ada di sekolah baik dalam kelas atau luar 
kelas dengan baik dan penuh rasa tanggung 
jawab, semua tindakan yang guru lakukan 
tersebut bertujuan dalam mengembangkan 
kemandirian siswa, guru juga memberikan 
teguran dan nasehat pada anak yang 
memerlukan bimbingan baik secara 
bimbingan individu maupun bimbingan 
kelompok sesuai kebutuhan, selain itu guru 
juga memberikan hukuman ringan namun 
mendidik. 
 
2. Permasalahan yang ditemukan guru kelas 
berbeda-beda  pada tiap tingkatan kelasnya. 
Yaitu susah diarahkan, berkelahi, membuat 
gaduh kelas dan mengganggu teman, masih 
keluar kelas saat guru meninggalkan kelas, 
tidak melakukan piket kelas, sering 
terlambat  ke sekolah, sering lupa 
mengerjakan (PR), daya tangkap memahami 
yang lamban. Dari beberapa masalah yang 
ada dapat disimpulkan bahwa pemasalahan 
yang terjadi pada anak yaitu mengalami 
masalah emosi, masalah moral, masalah 
keluarga, masalah pola asuh orang tua, 
masalah penyesuaian diri, masalah 
perkembangan anak, serta masalah 
lingkungan keluarga dan masyarakat. 
 
3. Hambatan yang ditemui guru dalam 
mengembangkan kemandirian siswa melalui 
layanan BK yaitu daya penangkapan anak 
yang lamban, pola asuh orang tua, kondisi 
lingkungan keluarga dan masyarakat. Untuk 
mengatasi kendala tersebut guru melakukan 
memberikan bimbingan, arahan dan nasehat 
kepada siswa, berdiskusi dengan kepala 
sekolah atau sesama guru, mengadakan 
pertemuan dengan orang tua siswa untuk 
menemukan solusi bersama. 
 
SARAN 
1. Bagi sekolah 
Dalam mengembangkan kemandirian 
siswa, diharapkan pihak sekolah menyediakan 
sarana maupun fasilitas, serta menjadi perantara 
bagi guru dengan orang tua siswa untuk 
mendukung segala upaya guru dalam 
mengembangkan kemandirian siswa. 
 
2. Bagi kepala sekolah 
Dalam mengembangkan kemandirian 
siswa, diharapkan kepala sekolah tetap 
memantau guru kelas dalam mengembangkan 
kemandirian, menyediakan kegiatan dan 
program yang mendukung dalam 
mengembangkan kemandirian siswa di sekolah, 
serta memberikan semangat, dorongan, 
motivasi, dan dukungan kepada guru kelas 
untuk mengembangkan kemandirian siswa 
melalui layanan BK. 
 
3. Bagi guru 
Guru kelas masih perlu mencari cara yang 
lebih inovatif lagi dalam mengembangkan 
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kemandirian siswa, serta menjaga komunikasi 
dan bekerjasama dengan orang tua. 
 
4. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya menerima semua hal 
positif seperti nasehat, arahan, bimbingan yang 
diberikan oleh guru. 
 
5. Bagi orang tua 
Orang tua harusnya menghargai saran, 
masukan, dan tindakan guru serta mendukung 
dan melakukan kerjasama dengan guru kelas 
dalam mengembangkan kemandirian siswa 
melui layanan BK. 
 
6. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi peneliti selanjutnya. Serta penelitian 
ini dapat dikembangkan lagi pada variabel atau 
jenis penelitian yang lain. 
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